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RINGKASAN 

 

Memasuki abad 21 kemajuan teknologi tersebut telah memasuki berbagai sendi 
kehidupan, tidak terkecuali dibidang pendidikan. Guru dan siswa, dosen dan 
mahasiswa, pendidik dan peserta didik dituntut memiliki kemampuan belajar mengajar 
di abad 21 ini. Untuk mengembangkan pembelajaran abad 21, guru harus memulai satu 
langkah perubahan yaitu merubah pola pembelajaran tradisional yakni pembelajaran 
yang berpusat pada guru (teacher centered) menjadi pola pembelajaran yang berpusat 
pada siswa (student centered). Model pembelajaran Mordiscvein merupakan model 
pembelajaran terbaru bahkan merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan aspek 4C yang dimiliki oleh siswa. Karena model pembelajaran 
Mordiscvein ini dirancang sesuai dengan kebutuhan siswa di sekolah dasar. Adapun 
kreativitas yang dimaksud dalam kegiatan ini adalah kreativitas masyarakat yipilo 
dalam mengolah sampah terutama sampah yang masih bisa didaur ulang kembali 
menjadi benda yang bermanfaat dan benilai uang dalam tujuan untuk meningkatkan 
ekonomi masyarakat khususnya masyarakat desa yipilo kecamatan wonggarasi 
kabupaten pohuwato. 
 
Kata Kunci :  Model Mordiscvein, Kreativitas 
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A. PENDAHULUAN 

 

ANALISIS SITUASI 

Pendidikan pada abad 21 ini merupakan variabel yang sangat penting dan 

menentukan dalam pembangunan sebuah negara. Kita semua mengetahui bahwa maju 

tidaknya sebuah negara dipengaruhi oleh faktor pendidikan yang akan berimbas 

sampai pada pembelajaran disetiap sekolah. Pembelajaran di abad 21 ini memiliki 

perbedaan dengan pembelajaran di masa yang lalu. Dahulu, pembelajaran dilakukan 

tanpa memperhatikan standar, sedangkan kini memerlukan standar sebagai acuan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Melalui standar yang telah ditetapkan, guru 

mempunyai pedoman yang pasti tentang apa yang diajarkan dan yang hendak dicapai. 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah merubah gaya hidup manusia, baik 

dalam bekerja, bersosialisasi, bermain maupun belajar. Memasuki abad 21 kemajuan 

teknologi tersebut telah memasuki berbagai sendi kehidupan, tidak terkecuali dibidang 

pendidikan. Guru dan siswa, dosen dan mahasiswa, pendidik dan peserta didik dituntut 

memiliki kemampuan belajar mengajar di abad 21 ini. Melalui pembelajaran abad 21 ini 

banyak yang diharapkan dari siswa yang bisa dilakukan oleh guru, misalnya kalau dari 

segi bahasa Indonesia banyak keterampilan yang harus dilatih kepada siswa. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (Selanjutnya di singkat SD) tidak akan 

terlepas dari empat aspek keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis (Hasim, 2022).  

 Untuk mengembangkan pembelajaran abad 21, guru harus memulai satu langkah 

perubahan yaitu merubah pola pembelajaran tradisional yakni pembelajaran yang 

berpusat pada guru (teacher centered) menjadi pola pembelajaran yang berpusat pada 

siswa (student centered). Pola pembelajaran yang tradisional bisa dipahami sebagai 

pola pembelajaran dimana guru banyak memberikan ceramah sedangkan siswa lebih 

banyak mendengar, mencatat dan menghafal. Menurut kebijakan ini, untuk 

mengembangkan pola pengajaran di abad 21 yang melibatkan pengembangan rencana 

yang sesuai, pengaturan strategi teknologi dan penggunaanperangkat komunikasi 

seperti telepon genggam dan komputer sebagai sarana untuk mengembangkan 

pengajaran (Amornkitpinyo, Wannapiroon, 2015).  
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Berdasarkan pendapat sebelumnya dimana menurut Murti (2015)  

mengungkapkan  bahwa  di  abad ke 21 ini, pendidikan menjadi semakin penting untuk   

menjamin  peserta   didik   memiliki keterampilan belajar dan berinovasi, keterampilan  

menggunakan  teknologi  dan media  informasi,  serta  dapat  bekerja,  dan bertahan 

dengan  menggunakan  keterampilan  untuk  hidup  (life  skills).  Berbagai kompetensi  

yang  dibutuhkan  oleh  peserta didik   di   era   globalisasi   saat   ini   sering disebut  

juga  dengan  keterampilan  abad  21 (21stCentury  Skills)  dan  konsep  pendidikannya 

lebih dikenal dengan istilah pembelajaran abad 21 (21stCentury Learning) (Adrian, 

Rusman, 2019). 

Untuk mengembangkan pembelajaran abad 21, seorang guru harus melakukan 

perubahan dimana perubahan yang dimaksud adalah merubah pola pembelajaran 

tradisional (konvensional) yang berpusat pada guru (teacher centered) menjadi pola 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered). Pola pembelajaran yang 

tradisional bisa dipahami sebagai pola pembelajaran dimana guru banyak memberikan 

ceramah sedangkan siswa lebih banyak mendengar, mencatat dan menghafal. Salah 

satu contoh perubahan yang dilakukan guru adalah dalam proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran inovatif abad 21. Diantara model-model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan 4c (Critical Thinking and Problem Solving 

(berpikir kritis dan pemecahan masalah), Communication (komunikasi), Collaboration 

(Kolaborasi), Creativity and Inovation (kreativitas dan inovasi) siswa adalah model 

pembelajaran Mordiscvein.  

Model pembelajaran merupakan kerangka dasar pembelajaran yang dapat diisi 

oleh beragam muatan mata pelajaran, sesuai dengan karakteristik kerangka dasarnya. 

Model pembelajaran Mordiscvein merupakan model pembelajaran terbaru bahkan 

merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan aspek 4C yang 

dimiliki oleh siswa. Karena model pembelajaran Mordiscvein ini dirancang sesuai 

dengan kebutuhan siswa di sekolah dasar. Selain itu, model ini pembelajaran dirancang 

untuk meningkatkan kefasihan, fleksibilitas dan orisinilitas yang digunakan siswa untuk 

mendekati benda, peristiwa, konsep, dan perasaan. Hal ini berdasarkan asumsi bahwa 
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siswa dapat dan harus mempelajari teknik-teknik yang menstimulasi kreatifitas mereka. 

Suasana kelas harus kondusif bagi adanya respons yang berbeda-beda tersebut 

dihargai dan diberi imbalan (reward) (Saleh dkk, 2022).  

Keunggulan daripada model pembelajaran Mordiscvein ini adalah a) Secara 

umum model pembelajaran Mordiscvein dapat meningkatkan hasil belajar siswa, b) 

Dapat digunakan untuk melihat bagaimana siswa mampu mengungkapkan pendapat 

mereka melalui kegiatan identifikasi masalah yang merupakan kegiatan awal daripada 

model pembelajaran Mordiscvein, c) Dapat membangkitkan minat siswa dalam 

berdiskusi kelompok sehingga siswa dapat mneyumbangkan pengetahuan sesuai 

dengan hasil pemikiran mereka sendiri, d) Lebih mengasah kemampuan berpikir, 

kemampuan berbicara, keberanian tampil didepan kelas, dan kemampuan 

mengungkapkan pendapat khususnya dalam kelompok, dan e) Melalui kegiatan 

berdiskusi dalam kelompok melatih siswa secara aktif untuk memiliki rasa 

tanggungjawab yang tinggi khususnya dalm kelompok, (Saleh, dkk, 2022).  

Model pembelajaran yang sangat beragam dapat membantu guru dan para siswa 

untuk belajar dengan baik, salah satu yang dimaksud yakni Mordiscvein, dimana model 

ini dapat membantu menyelesaikan permasalahan dalam kesulitan belajar maupun 

mengajar di lembaga pendidikan khususnya sekolah dasar. Dalam meningkatkan 

penguasaan konsep siswa dengan menggunakan model ini, mereka akan mudah untuk 

memahami pengetahuan secara kritis. Model ini dianggap sangat representatif untuk 

mengurai sejumlah keresahan dalam pembelajaran siswa. Alasannya yakni  prinsip yang 

digunakan dalam model ini yakni terpusat pada siswa. Dimana model pembelajaran ini 

lahir dari modifikasi antara model pembelajaran inquiry dan discovery (Saleh, 2023).  

Disamping model pembelajaran yang harus dikuasai oleh seorang guru dalam 

pembelajaran abad 21 ini, kreativitas pun sangat penting dimiliki baik oleh guru, siswa 

maupun masyarakat luas terutama warga masyarakat Desa Dudewulo Kecamatan 

Popayato Barat Kabupaten Pohuwato. Adapun kreativitas yang dimaksud dalam 

kegiatan ini adalah kreativitas masyarakat Dudewulo dalam mengolah sampah 

terutama sampah yang masih bisa didaur ulang kembali menjadi benda yang 

bermanfaat dan benilai uang dalam tujuan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat 

khususnya masyarakat desa Dudewulo kecamatan wonggarasi kabupaten pohuwato. 
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Manusia secara rutin mengolah lingkungannya, yang dilaksanakan oleh masyarakat 

secara sehari-hari. Misalnya pembuangan sampah, penyaluran limbah rumah tangga, 

petani secara rutin memelihara sengkedan, pengairan sawah, memberantas hama, 

penyakit dan sebagainya (Husain, Saleh, 2022). Adapun sampah yang dimaksud adalah 

botol kesa yang masih bisa didaur ulang kembali dan bahan-bahan lainnya yang bisa 

dimanfaatkan misalnya pernak-pernik plastic.  

Melalui kegiatan KKN TEMATIK yang dilakasnakan oleh Mahasiswa UNG yang 

bekerjasama dengan pemerintah Kabupaten Pohuwato khususnya Kecamatan 

Popayato Barat Desa Dudewulo, diharapakan sedikitnya mampu menjadikan seluruh 

tenaga pendidik khususnya sekolah dasar, menjadi pendidik professional dalam 

mencerdaskan anak bangsa terutama dalam pemilihan model pembelajaran abad 21 

serta mampu menghasilkan berbagai macam kreativitas dalam mengatasi ekonomi 

masyarakat desa dudewulo. Kegiatan ini akan dilakukan dalam bentuk penerapan 

model pembelajaran inovatif abad 21 di sekolah dasar yakni model Mordiscvein dan 

kegiatan pendampingan pembuatan kreativitas dari sampah botol bekas, kerang laut, 

papan bekas somel oleh masyarakat.  
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B. PERMASALAHAN DAN SOLUSI 

B.1 PERMASALAHAN 

Lembaga pendidikan khususnya sekolah yang telah diberikan kewenangan untuk 

melakukan berbagai inovasi belum juga menujukan hasil yang baik. Kemampuan dan 

akses informasi bagi siswa sekolah dasar seharusnya menjadi peluang untuk melakukan 

berbagai inovasi dalam pembelajaran teknologi dan akses pengetahuan mudah 

diperoleh. Salah satu inovasi yang dilakukan dalam pembelajaran adalah penggunaan 

model pembelajaran abad 21 yang lebih menekankan pada penerapan 4c (Critical 

Thinking and Problem Solving (berpikir kritis dan pemecahan masalah), Communication 

(komunikasi), Collaboration (Kolaborasi), Creativity and Inovation (kreativitas dan 

inovasi). 

Model pembelajaran yang sangat beragam dapat membantu guru dan para siswa 

untuk belajar dengan baik, salah satu yang dimaksud yakni Mordiscvein, dimana model 

ini dapat membantu menyelesaikan permasalahan dalam kesulitan belajar maupun 

mengajar di lembaga pendidikan khususnya sekolah dasar. Dalam meningkatkan 

penguasaan konsep siswa dengan menggunakan model ini, mereka akan mudah untuk 

memahami pengetahuan secara kritis.  

Salah satu upaya yang dilakukan oleh kampus UNG bekerjasama dengan 

pemerintah kabupaten pohuwato khususnya kecamatan wonggarasi desa yipilo dalam 

meningkatkan profesionalisme seorang pendidikn adalah melakukan perubahan dalam 

hal penggunaan model pembelajaran. Salah satu model ini dianggap sangat 

representatif untuk mengurai sejumlah keresahan dalam pembelajaran siswa. 

Alasannya yakni prinsip yang digunakan dalam model ini yakni terpusat pada siswa. 

Dimana model pembelajaran ini lahir dari modifikasi antara model pembelajaran 

inquiry dan discovery. Kombinasi model yang terdapat dalam model ini yakni inquiry 

dan discovery menjadi panduan dihasilkannya model pembelajaran mordiscvein.  

Model ini merupakan model pembelajaran baru akan tetapi model ini merupakan   

pengembangan dari model pembelajaran inquiry dan discovery. Model pembelajaran 

mordiscvein dengan karakteristik pembelajaran yang terpusat pada siswa mampu 

untuk menggali potensi siswa dalam mengungkap suatu kebenaran konsep melalui 

inquiry dan discovery. 
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Selain perubahan terhadap proses belajar mengajar bagi pendidik di sekolah 

dasar, upaya lain yang dilakukan adalah dengan membimbing masyarakat desa 

Dudewulo dalam mengembangkan kreativitas yang mereka miliki khususnya dalam hal 

mengolah atau memanfaatkan kembali sampah yang masih bisa dimanfaatkan atau 

didaur ulang kembali dan bermanfaat bagi orang banyak serta bernilai ekonomi dalam 

hal peningkatan ekonomi masyarakat khususnya desa Dudewulo kecamatan Popayato 

Barat.  

B.2 SOLUSI 

 Dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat KKN Tematik Tahap II yang 

dilaksanakan oleh Universitas Negeri Gorontalo yang akan bekerjasama dengan 

pemerintah Kabupaten Pohuwato khususnya pemerintah Kecamatan Popayato Barat 

desa dudewulo, terdapat beberapa solusi atas permasalahan yang telah diuraikan 

sebelumnya dan diharapkan dapat menutupi permasalahan tersebut, yaitu: 

a. Kendala yang paling sering dihadapi oleh guru dalam menerapkan kurikulum 2013 ditambah 

lagi sekarang kurikulum sudah menerapkan kurikulum merdeka adalah pemilihan model 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan pada saat mengajar guru harus menyesuaikan dengan 

pembalajaran tematik yang diajarkan. Sebagaimana diketahui bahwa pembelajaran tematik 

terdiri atas tiga atau empat pelajaran yang dihubungkan satu sama lain. Guru banyak 

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan model pembelajaran yang tepat. Sehingganya 

melalui kegiatan pengabdian masyarakat KKN Tematik tahap II 2023 berupa 

penerapan model pembelajaran mordiscvein, para pendidik akan professional dalam 

hal pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.  

b. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat KKN Tematik tahap II 2023 akan 

menghasilkan berbagai macam kreativitas dan yang mejadi target luaran dari 

program ini adalah dimana hasil kerajinan tangan/hasil olahan sampah ini nantinya 

akan dipasarkan secara lokal pada pasar-pasar terdekat yang di Kecamatan 

wonggarasi desa dudewulo. Target pemasaran tersebut masih dalam skala lokal atau 

kecil terlebih dahulu, yakni akan dipasarkan melalui pasar tradisional. 

c. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat KKN Tematik tahap II 2023, nantinya baik 

para pendidik (Guru SD) maupun warga masyarakat desa yipilo kecamatan 

wonggarasi kabupaten pohuwato akan dibentuk dalam kelompok yang kemudian 
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akan dilakukan pendampingan oleh mahasiswa KKN Tematik tahap II tahun 2023 

yang telah dibimbing oleh dosen. 

d. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat MBKM terintegrasi dengan KKN Tematik 

tahap II 2023, akan dilakukan pendampingan oleh mahasiswa dalam menerapkan 

model pembelajaran mordiscvein dan pembuatan kreativitas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



12 
 
 

C. METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan ini adalah melalui sosialisasi penerapan model 

mordiscvein dalam pembelajaran oleh guru dan pendampingan pembuatan kreativitas 

di lingkungan masyarakat desa dudewulo kecamatan popayato barat kabupaten 

pohuwato kegiatan ini akan dilakukan dengan tahapan sebagai berikut : 

a. Persiapan Dan Pembekalan 

Mekanisme persiapan dan pembekalan kegiatan KKN Tematik tahap II Tahun 

2023 dapat dirinci sebagai berikut.  

1. Survey lokasi KKN Tematik tahap II Tahun 2023 

2. Koordinasi dengan pemerintah desa setempat (Desa Dudewulo) 

3. Koordinasi dengan Desa tempat mahasiswa tinggal  

4. Perekrutan mahasiswa peserta koordinasi dengan LPPM-UNG 

5. Pembekalan (Coaching) mahasiswa 

6. Penyiapan sarana dan prasana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan KKN 

Tematik tahap II Tahun 2023.   

Materi persiapan dalam membekali mahasiswa peserta KKN Tematik tahap II 

Tahun 2023 meliputi :  

1. Peran dan fungsi mahasiswa dalam program KKN Tematik tahap II Tahun 2023 

Panduan dan pelaksanaan program KKN Tematik tahap II 

2. Materi sosialisasi penerapan model mordiscvein dalam pembelajaran oleh guru dan 

pendampingan pembuatan kreativitas di lingkungan masyarakat desa dudewulo 

kecamatan popayato barat kabupaten pohuwato 

3. Model-model kegiatan pemanfaatan sampah rumah tangga 

4. Konsep sosialisasi penerapan model mordiscvein dalam pembelajaran oleh guru dan 

pendampingan pembuatan kreativitas di lingkungan masyarakat desa dudewo 

kecamatan popayato kabupaten pohuwato Pelepasan mahasiswa program KKN 

Tematik tahap II Tahun 2023 oleh kampus UNG.  

5. Pengantaran 17 orang mahasiswa peserta program KKN Tematik II Tahun 2023. 

6. Penyerahan peserta program KKN Tematik tahap II Tahun 2023 ke lokasi oleh panitia 

ke pemerintah desa setempat 
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7. Monitoring dan evaluasi awal dan pertengahan periode kegiatan program KKN 

Tematik tahap II 

8. Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan program KKN Tematik tahap II  Tahun 2023 

9. Penarikan mahasiswa peserta program KKN Tematik tahap II Tahun 2023 

 

b. Uraian Kegiatan KKN Tematik tahap II  

Lingkup Program Kerja KKN Tematik 

tahap II 
Kegiatan 

Kegiatan Mahasiswa yang berkaitan 

dengan penerapan model mordiscvein 

dalam pembelajaran oleh guru dan 

pendampingan pembuatan kreativitas 

di lingkungan masyarakat desa 

dudewulo kecamatan popayato barat 

kabupaten pohuwato 

 (Observasi) 

- Pertemuan dengan kepala sekolah khususnya 

sekolah dasar yang ada di desa dudewulo 

kecamatan popayato barat Pertemuan 

dengan para pendidik yang terdaftar di 

sekolah tersebut  

- Pertemuan dengan pihak kecamatan 

popayato barat 

- Pertemuan dengan aparat desa dan 

karangtaruna desa serta warga masyarakat 

dudewulo 

- Penyampaian tujuan pelaksanaan program 

KKN Tematik tahap 2 Tahun 2023 

- Menyampaikan program KKN Tematik tahap 

2 Tahun 2023 tentang penerapan model 

mordiscvein dalam pembelajaran oleh guru  

- dan pendampingan pembuatan kreativitas di 

lingkungan masyarakat desa dudewulo 

kecamatan popayato barat kabupaten 

pohuwato 

Kegiatan mahasiswa yang berhubungan 

penerapan model mordiscvein dalam 

pembelajaran oleh guru 

- Sosialisasi kepada guru-guru melalui kegiatan 

KKG tentang penggunaan/penerapan model 

pembelajaran mordiscvein dalam 
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Lingkup Program Kerja KKN Tematik 

tahap II 
Kegiatan 

 pembelajaran  

- Pendampingan kepada guru-guru dalam hal 

penerapan model pembelajaran mordiscvein 

dikelas  

- Melakukan evaluasi bersama guru-guru 

tentang penerapan model pembelajaran 

mordiscvein  

- Mengadakan refleksi atas kegiatan penerapan 

model pembelajaran mordiscvein dalam 

pembelajaran  

Kegiatan mahasiswa yang berkaitan 

dengan pembuatan kreativitas di 

lingkungan masyarakat desa dudewulo 

kecamatan popayato barat kabupaten 

pohuwato 

- Sosialisasi pembuatan berbagai macam 

kerajinan tangan 

- Pengolahan sampah lainnya yang bisa 

dimanfaatkan untuk kembali menjadi 

barang/benda yang bermanfaat 

- Pelatihan 4R oleh Mahasiswa kepada 

masyarakat 

a) Reduce (Mengurangi) 

b) Reuce (Menggunakan Kembali) 

c) Recycle (Mendaur Ulang) 

d) Replace (Mengganti) 

- Pembuatan tempat sampah 

- Sosialisasi tentang pemasaran hasil kerajinan 

tangan oleh narasumber ahli 

Kegiatan mahasiswa yang berkaitan 

dengan pendokumentasian 

pengetahuan 

- Video keseluruhan kegiatan 

- Dokumentasi 

- Jurnal pengabdian 

- Berita manual maupun online 
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Lingkup Program Kerja KKN Tematik 

tahap II 
Kegiatan 

- Social media  

 

c. JADWAL PELAKSANAAN DAN RANGKUMAN ANGGARAN 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 

1 Kegiatan Mahasiswa yang berkaitan 

dengan penerapan model mordiscvein 

dalam pembelajaran oleh guru dan 

pendampingan pembuatan kreativitas 

di lingkungan masyarakat desa 

dudewulo kecamatan popayato barat 

kabupaten pohuwato  

(Observasi) 

√    

2 Kegiatan mahasiswa yang berhubungan 

penerapan model mordiscvein dalam 

pembelajaran oleh guru 

Pelaksanaan Evaluasi 

√    

3 Kegiatan mahasiswa yang berkaitan 

dengan pembuatan kreativitas di 

lingkungan masyarakat desa dudewulo 

kecamatan popayato barat kabupaten 

pohuwato 

 √   

4 Kegiatan mahasiswa yang berkaitan 

dengan pendokumentasian pengetahuan 

  √  
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N
o 

Jenis Pembelajaan 
Jumlah Dana 

PT Mitra 

1 Honorarium  (15%) 2.000.000  

2 Bahan dan Alat (40%) 6.450.000  
3 Perjalanan (15 %) 6.000.000  

4 Penyelenggaraan workshop, dll 
(15%) 

2.750.000  

5 Pelaporan dan Luaran (15 %) 1.000.000  

 Jumlah 18.200.000  

 

d. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN 

 Secara umum luaran dan target capaian dalam kegiatan program KKN desa 

membangun tahap 2 Tahun 2023 ini adalah: 

1. Pendidik/guru sekolah dasar mampu menerapkan model pembelajaran abad 21 

terutama model pembelajaran mordiscvein dan berbagai jenis kreativitas dari hasil 

olahan sampah plastic  

2. Kegiatan insya Allah akan dipublikasi pada semua social media (FB, IG, Tiktok, 

Youtube, berita online) 

3. Publikasi program MBKM terintegrasi KKN Tematik Tahap I Tahun 2023 pada Jurnal 

Terindeks SINTA 4, yaitu pada Jurnal: DIKMAS : Jurnal Pengabdian Masyarakat 

dengan website: http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/dikmas. 

4. Vidio kegiatan selama pelaksanaan program MBKM terintegrasi KKN Tematik Tahap 

I Tahun 2023 

5. Penerbitan artikel di media masa elektronik 

Secara khusus luaran dan target capaian dalam kegiatan KKN Tematik terkait IKU 

adalah: 

 

 

 

 

http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/dikmas
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N0 
 

Luaran 
Target 

Capaian 

IKU 

Terkai t 
Target Capaian   

IKU 

1 Kegiatan Mahasiswa yang berkaitan 

dengan penerapan model mordiscvein 

dalam pembelajaran oleh guru dan 

pendampingan pembuatan kreativitas 

di lingkungan masyarakat desa 

dudewulo kecamatan popayato barat 

kabupaten pohuwato 

6 

Tingka

tan 

IKU 2 - Pendampinga

n kepada 

guru-guru 

dalam hal 

penerapan 

model 

pembelajaran 

mordiscvein 

dikelas  

2  Kegiatan mahasiswa yang 

berhubungan penerapan model 

mordiscvein dalam pembelajaran 

oleh guru 

 

 

 

 Kegiatan mahasiswa yang berkaitan 

dengan pembuatan kreativitas di 

lingkungan masyarakat desa 

dudewulo kecamatan popayato 

barat  kabupaten pohuwato 

 

6 

Tingka

tan 

IKU 3 Mahasiswa 

melakukan 

pendampingan 

terhadap guru-

guru dalam 

mererapkan 

model 

pembelajaran 

Mordiscvein 

 

Dosen dan 

ahli pakar 

tentang 

pemasaran 

memberikan 

materi 

tentang 

kerajinan 

tangan yang 

bernilai 

ekonomi bagi 

masyarakat 

kecamatan 

randangan 

kab. 
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N0 
 

Luaran 
Target 

Capaian 

IKU 

Terkai t 
Target Capaian   

IKU 

pohuwato 

3 Publikasi program KKN Tematik pada 
Jurnal Terindeks SINTA 4, yaitu pada 
Jurnal: DIKMAS : Jurnal Pengabdian 
Masyarakat dengan website: 
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/di

kmas 

1 
Publikas
i 

IKU 5 Terbitnya 

artikel 

pada 

Jurnal 

Terindeks 

SINTA 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/dikmas
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/dikmas
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

a) Hasil Pelaksanaan Kegiatan Inti KKNT Tahap II  

Pentingnya penggunaan model pembelajaran dapat membantu guru 

mewujudkan tercapainya proses belajar mengajar yang menyenangkan dan tidak 

membosankan bagi siswa. Dengan adanya pengembangan model pembelajaran yang 

terupdate, guru dapat menciptakan berbagai situasi menyenangkan dalam kelas 

sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Model pembelajaran 

mordiscvein yang merupakan hasil riset penelitian ini, akan membantu siswa khususnya 

dalam pembelajaran IPA akan lebih mudah memahami materi dan pembelajaran akan 

berjalan efektif karena menggunakan model pembelajaran yang sifatnya student 

centered. 

Pada kegiatan inti KKNT UNG Tahap 2 Tahun 2023, kegiatannya di fokuskan di 

sekolah dasar. Dimana kegiatan inti tersebut dilakukan dalam bentuk workshop. Akan 

tetapi sebelum pelaksanaan kegiatan workshop ini, mahasiswa KKNT UNG Tahap 2 

Desa Dudewulo melakukan observasi pembelajaran khsusnya disekolah dasar yang ada 

di desa tersebut, yakni SDN 2 Popayato.  Dalam kegiatan inti tersebut dalam hal ini 

workshop penerapan model pembelajaran mordiscvein dalam pembelajaran IPA di 

sekolah dasar, dibuka langsung oleh kepala sekolah SDN 2 Popayato Ibu Ratna A. Nuna.  

Gambar 1. Kegiatan inti KKNT desa Dudewulo “Workshop Penerapan Model Pembelajaran 
Pada Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar” dibuka langsung Oleh Kepala sekolah 
SDN 2 Popayato Ibu Ratna A. Nuna 
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Melalui sambutannya kepala sekolah ibu Ratna A. Nuna, menyampaikan bahwa 

model pembelajaran mempunyai faktor penting dalam pembelajaran karena sebuah 

model pembelajaran merupakan suatu rencana yang dapat membantu berlangsungnya 

proses pembelajaran baik bagi guru maupun bagi siswa. Lebih khusus model 

pembelajaran mordiscvein diharapkan dapat digunakan oleh guru-guru pengajar yang 

ada di SDN 2 Popayato tidak hanya di kelas tinggi akan tetapi di kelas rendah juga, 

mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didalamnya 

tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman 

bagi perancang dan para guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Untuk 

pemilihan model ini sangat dipengaruhi dari sifat dan materi yang akan diajarkan, juga 

dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran tersebut serta tingkat 

kemampuan siswa. 

Selain itu juga ibu kepala sekolah sangat mengapresiasi atas niat baiknya UNG 

dalam hal ini mahasiswa KKNT UNG Tahap 2 yang telah memberikan informasi tentang 

penggunaan atau penerapan model pembelajaran mordiscvein yang sintaksnya jelas 

bahkan bisa diterapkan dalam pembelajaran tidak hanya pada muatan pelajaran IPA 

saja, akan tetapi pada muatan pelajaran yang lain. Model pembelajaran mordiscvein 

menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan 

sendiri jawaban atas permasalahan yang diberikan oleh guru dalam satu kata yang 

terdapat pada gulungan kertas. Artinya model pembelajaran mordiscvein 

menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak 

hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, 

tetapi juga mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu 

sendiri. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan 

menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan sehingga diharapkan 

dapat menumbuhkan sikap percaya diri. Disamping itu juga berani dalam 

mengungkapkan pendapat melalui kelompok kecil yang dibentuk oleh guru sampai 

pada penyampaian hasil diskusi kelompok di depan kelas.  
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Setelah sambutan oleh kepala sekolah, dilanjutkan dengan penyerahan sertifikat 

kepada kepala sekolah SDN 2 Popayato ibu Ratna A. Nuna yang diserahkan langsung 

oleh bapak Dr. Sukri Katili dan di dampingi oleh pemateri kegiatan ibu Dr. Meylan 

Saleh, S.Pd., M.Pd selaku ketua tim DPL KKNT UNG Tahap 2 Desa Dudewulo, serta ibu 

Dr. Supartin.  

Gambar 2. Penyerahan sertifikat kepada    

kepala sekolah SDN 2 Popayato oleh bapak 

Dr. Sukri Katili, M.Pd 

  

Kegiatan dilanjutkan dengan materi 

inti tentang penerapan model 

pembelajaran mordiscvein pada 

pembelajaran IPA di sekolah dasar yang 

disampaikan oleh dua pemateri yakni ibu 

Dr. Meylan Saleh, S.Pd., M.Pd dan ibu Dr. 

Supartin, M.Pd. Dalam penyampainan 

tersebut pemateri pertama 

menyampaikan tentang bagaimana penerapan model pembelajaran mordiscvein pada 

pembelajaran IPA di sekolah. Dimana dalam proses belajar mengajar hal yang 

terpenting adalah Proses, karena proses inilah yang menentukan tujuan belajar yang 

akan tercapai  atau tidak tercapai. Ketercapaian dalam  proses belajar mengajar 

ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku.  

Tugas guru sebagai fasilitator diantaranya memahami berbagai model yang akan 

menjadi salah satu alternative untuk mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal, 

untuk itu pengetahuan yang paling penting dalam sebuah model yakni kesesuaian 

antara model yang akan digunakan guru dengan materi yang akan disampaikan, 

kemampuan guru memadukan seperti itu dapat mengambil keuntungan dari peluang 

belajar yang unik yang dihadapi dalam setiap konteks untuk membantu siswa 

mengembangkan kompetensi kunci literasi sains (Trudel, Métioui, 2015).  
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Gambar 3. Ibu Dr. Meylan Saleh, S.Pd., 
M.Pd memaparkan materi tentang 
penerapan model pembelajaran 
mordiscvein pada pembelajaran IPA di 
sekolah dasar   

 

Dalam proses belajar-mengajar ada 

banyak faktor yang mempengaruhi 

tercapainya tujuan pembelajaran 

diantaranya pendidik, peserta didik, 

lingkungan, model, metode/teknik 

serta media pembelajaran, pada 

kenyataannya apa yang terjadi dalam pembelajaran seringkali terjadi  proses 

pengajaran berjalan dan berlangsung tidak efektif banyak waktu, tenaga dan biaya 

yang terbuang sia-sia sedangkan tujuan belajar tidak dapat tercapai bahkan terjadi 

proses dalam komunikasi antara guru dan siswa.  

Dalam membelajarkan IPA, guru sering terkendala akibat tidak dipahami konsep 

IPA secara utuh. Pembelajaran IPA pada intinya adalah upaya memahami konsep IPA 

melalui proses internalisasi dalam diri siswa dan selanjutnya penguasaan konsep 

tersebut diterapkan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Kenyataan yang 

dijumpai selama ini guru dalam mengampu IPA menunjukkan bahwa hambatan yang 

paling besar pada penyelesaian masalah adalah lemahnya siswa dalam berlogika dan 

upaya menggambarkan gejala secara benar. Agar dapat tercapainya pemahaman 

konsep IPA dan internalisasi dalam diri siswa, guru perlu menggunakan berbagai model, 

strategi, metode maupun pendekatan yang sesuai dengan karakteristik materi dan 

siswa dalam proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, melalui kegiatan KKNT UNG 

Tahap 2 diperkenalkan model pembelajaran terpadu yang cocok digunakan pada 

muatan pelajaran IPA, yakni model pembelajaran mordiscvein yang dalam model 

tersebut telah dilengkapi dengan sintaks model pembelajaran yang terdiri atas 6 (enam 

sintaks/fase/langkah-langkah) pembelajaran.  
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 Dalam kegiatan inti tersebut dihadiri oleh kepala sekolah SDN 2 Popayato, 

seluruh staf dewan guru, siswa kelas IV, V dan VI, mahasiswa KKTN UNG Tahap 2, DPL 

serta pemateri lainnya. Dalam kegiatan tersebut semua yang hadir baik guru maupun 

siswa sangat antusia mengikuti pemaparan materi tersebut.  

Gambar 4. Peserta     kegiatan 
workshop penerapan model 
pembelajaran mordiscvein pada 
pembelajaran IPA di sekolah dasar 

 

Dalam pemaparan materi 

tersebut, diberikan kesempatan 

kepada para peserta workshop baik 

dari segi pendidik, siswa maupun 

mahasiswa untuk bertanya. Dalam kesempatan tersebut salah seorang siswa kelas VI 

bertanya tentang materi yang 

disampaikan oleh ibu Dr. Meylan Saleh, 

S.Pd., M.Pd.  

 Banyak model pembelajaran yang 

telah dikembangkan baik lewat riset 

maupun lewat pemikiran, menyimpulkan 

bahwa belajar menjadi lebih bermakna 

manakala melibatkan siswa secara aktif. 

Seperti halnya model pembelajaran yang dihasilkan melalui riset penelitian dosen yakni 

model pembelajaran mordiscvein.  

                                            

Gambar 5. Peserta workshop kegiatan 

pada gambar disamping, salah seorang siswi 

kelas VI bercadar maju ke depan kelas 

mempertanyakan, bagaimana penerapan 

model pembelajaran mordiscvein ini ke 

siswa. Karena yang dijelaskan hanyalah 

langkah-langkah untuk guru, sementara 
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untuk ke siswa belum dijelaskan secara detail. 

Gambar 6. Siswa kelas VI yang bertanya 

 Selesai materi dipaparkan, kegiatan inti KKNT UNG Tahap 2 diakhiri penyerahan 

sertifikat kepada peserta secara simbolis yang diserahkan langsung oleh Kipli Lie selaku 

koordinator desa pada kegiatan KKNT UNG Tahap 2 desa Dudewulo kecamatan 

popayato barat yang di dampingi oleh bapak Dr. Sukri Katili, M.Pd. 

 Gambar 7. Penyerahan sertifikat kepada perwakilan pendidik oleh koordinator desa KKNT 
UNG Tahap 2  

 
 
 

        Selesai kegiatan penyerahan 

sertifikat kepada guru-guru peserta 

workshop, dilanjutkan dengan 

kegiatan foto bersama seluruh staf 

dewan guru, mahasiswa KKNT UNG 

dan siswa siswi yang hadir pada 

kegiatan tersebut.    

Gambar 8. Foto bersama DPL, pemateri, kordes dan kepala sekolah  
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Gambar 9. Foto bersama seluruh mahasiswa KKNT, DPL, dan STAF Dewan Guru SDN 2 
Popayato 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Foto bersama siswa kelas IV, 
V dan VI dan DPL, mahasiswa KKNT UNG 
Tahap 2 beserta seluruh staf dewan guru 
SDN 2 Popayato 

 
 

b) Hasil Kegiatan Kreativitas 

Setelah kegiatan inti berupa workshop penerapan model pembelajaran pada 

muatan pelajaran IPA dilakukan di sekolah SDN 2 popayato, dilanjutkan dengan 

kegiatan berikutnya yakni kegiatan kreatvitas berupa pemanfaatan atau daur ulang 

botol bekas dan papan somel menjadi benda bermanfaat yang bisa bermanfaat bagi 

semua orang khususnya masyarakat desa dudewulo.  

 

 

 

 

Gambar 11. 

Pembuatan kreativitas dari 

botol bekas oleh 

mahasiswa KKNT UNG 

dengan karang taruna 
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Gambar 12. Pewarnaan botol bekas   

                                yang dijadikan kreativitas 

 

 

 

  

Selain pemanfaatan botol bekas sebagai salah satu program kreativitas KKNT UNG Desa 

Dudewulo, terdapat juga kreativitas pemanfaatan kerang laut (bia) untuk dijadikan 

berbagai macam kerajinan tangan yang bisa dimanfaatkan oleh semua warga 

masyarakat termasuk para wisatawan lokal yang dating ke popayato. Kerang tersebut 

bisa diperoleh dari laut ketika air laut dalam keadaan surut atau bahkan dipinggiran 

pantai. Dalam kegiatan kreativitas ini, mahasiswa bersama karang taruna dan ibu-ibu 

desa dudewulo membuat kreativitas berupa tempat tisu dan hiasan meja lainnya yang 

terbuat dari kerang laut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13 

Hasil kreativitas mahasiswa KKNT UNG 

dengan karang taruna desa dudewulo 

bersama ibu-ibu PKK 



27 
 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Kreativitas yang terbuat dari 

kerang laut berupa hiasan meja  

Hasil kreativitas mahasiswa KKNT UNG 

berupa pemanfaatan kerang laut yang 

sangat bermanfaat bagi masyarakat bahkan 

bermanfaat bagi para wisatawan lokal 

bahkan hasil kreativitas ini bisa bernilai jual 

yang tinggi sehingganya dapat membantu 

ekonomi masyarakat khususnya desa 

dudewulo. 

Gambar 14. Hasil kreativitas mahasiswa KKNT 

UNG desa dudewulo dalam pemanfaatan kerang laut  

 Selain pemanfaatan kerang laut, mahasiswa KKNT UNG desa dudewulo juga 

membuat kreativitas yang berasal dari papan bekas yang mereka peroleh dari 

beberapa somel dari pengusaha kayu yang terdapat di kecamatan popayato. Dalam 

kegiatan ini mahasiswa dibantu oleh salah seorang anggota Bhabinkamtibmas yakni 

Bpk Brigpol Fajar Supardi yang bertugas pada polsek Popayato Kecamatan Popayato.  

 

 

 

Gambar 15. Mahasiswa KKNT UNG, 
Bhabinkamtibmas Polsek Kec. 
Popayato Brigpol Fajar Supardi, 
Kepala desa Dudewulo, dan karang 
taruna membuat kreativitas tempat 
sampah yang terbuat dari papan 
bekas (sisa somel) 
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Gambar 16.  Hasil kreativitas 

mahasiswa berupa tempat sampah 

dari papan bekas yang diperoleh dari 

somel  

 

c) Pembahasan  

1) Penerapan Model Pembelajaran Mordiscvein Di Sekolah Dasar  

Proses pembelajaran merupakan suatu konsep yang sangat komplek dalam 

menjadikan suatu kegiatan pembelajaran yang terjadi menjadi lebih efektif, efisien dan 

kondusif. Proses ini melibatkan berbagai unsur dalam satu lingkungan belajar, baik 

guru, siswa, media, dan unsur lain yang menunjang terjadinya interaksi belajar. 

Pembelajaran yang terjadi selama ini diartikan sebagai pembelajaran konvensional 

yang hanya memfokuskan pada komunikasi verbalistik, sentralisasi guru, pembelajaran 

yang otoriter, gurulah yang berhak menentukan apa yang akan dipelajari oleh siswa 

dan faham-faham yang tidak memberikan ruang kreatifitas baik bagi siswa dalam 

mengembangkan pembelajaran yang inovatif dan kreatif.  

Pada zaman modern ini, banyak dijumpai berbagai karakter siswa yang 

berbeda-beda. Siswa yang kreatif biasanya mampu memperlihatkan kemandiriannya 

dalam proses berpikir dan berani mengemukakan pendapat di depan orang banyak. 

Banyak manfaat yang diperoleh dari siswa yang mampu mengembangkan potensi 

kreativitas di kehidupan nyata. Sudah banyak bermunculan sekolah-sekolah yang 

memunculkan siswa-siswa yang mengembangkan, bahkan meningkatkan kreativitas 

mereka.  
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Era revolusi industri 4.0 memiliki tantangan sekaligus peluang bagi lembaga 

pendidikan khususnya sekolah dasar sebagai peletak dasar pendidikan dalam 

mewujudkan pendidikan terbaik buat siswa-siswinya serta merupakan syarat maju dan 

berkembang lembaga pendidikan harus memiliki daya inovasi, dan dapat berkolaborasi. 

Jika tidak mampu berinovasi dan berkolaborasi, maka akan tertinggal jauh ke belakang 

dengan sekolahsekolah yang pendidikannya sudah sangat maju. Namun jika sebaliknya, 

lembaga pendidikan akan mampu menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

dapat memajukan, mengembangkan, dan mewujudkan cita-cita bangsa yaitu 

membelajarkan manusia. Menjadikan manusia pembelajar bukan hal mudah seperti 

membalikkan telapak tangan. Lembaga pendidikan harus mampu menyeimbangkan 

sistem pendidikan dengan perkembangan zaman (Saleh dkk, 2023). 

Prastyawan (2011: 170) mengemukakan bahwa pembelajaran sebagai suatu 

sistem atau proses membelajarkan siswa yang direncanakan, dilaksanakan, dan 

dievalusi secara sistematis agar pembelajar dapat mencapai tujuan pembelajaran 

secara aktif, efektif, dan inovatif. Implikasinya bahwa pembelajaran harus dirancang 

secara kreatif dan sistematis dengan menggunakan strategi yang efektif untuk 

menciptakan suasana dan proses pembelajaran yang kondusif bagi siswa 

Pembelajaran inovatif lebih mengarah pada pembelajaran yang bepusat pada 

siswa. Proses pembelajaran dirancang, disusun, dan dikondisiskan untuk siswa agar 

belajar. Dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa, pemahaman kontek siswa 

menjadi bagian yang sangat penting, karena dari seluruh rancangan proses 

pembelajaran dimulai. Hubungan antara guru dan siswa menjadi hubungan yang saling 

belajar dan saling membangun. Otonomi siswa dan subyek pendidikan menjadi titk 

acuan seluruh perencanaan dan proses pembelajaran. Dengan mengacu pada 

pembelajaran aktif dan inovatif. 

Inovasi memiliki beberapa sifat perubahan, yaitu (1) penggantian, inovasi dalam 

penggantian jenis sekolah, bentuk perbaot, alat-alat atau sistem ujian yang lama 

diganti dengan yang baru, (2) perubahan, mengubah tugas guru yang tadinya hanya 

mengajar, juga bertugas menjadi guru pembimbing. Perubahan yang bersifat 

komponen dari sekian banyak komponen yang masih dapat dipertahankan dalam 

sistem lama, (3) penambahan, inovasi yang bersifat penambahan tidak ada 
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penggantian atau perubahan. Kalaupun ada yang berubah, maka perubahan tersebut 

hanya dalam lingkup komponen dalam sistem yang masih dipertahankan, (4) 

penyusunan kembali, upaya penyusunan kembali berbgai komponen yang telah ada 

dalam sistem dengan maksud agar mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan dan 

kebutuhan, (5) penghapusan, uaya perubahan dengan cara menghilangkan aspek-aspek 

tertentu dalam pendidikan atau pengurangan komponen tertentu dalam pendidikan 

atau penghapusan pola atau cara lama, (6) penguatan, upaya penignkatan untuk 

memperkokoh atau memantapkan kemampuan dan cara-cara sebelumnya terasa 

lemah (Widyaningrum, 2016). 

Inovatif yang dimaksudnkan dalam hal ini adalah, bagaimana seorang guru 

menciptakan suatu kondisi kelas yang menyenangkan dengan menggunakan model 

pembelajaran inovatif abad 21 yang salah satunya adalah model pembelajaran 

Mordiscvein. Model pembelajaran Mordiscvein dikategorikan sebagai model 

pembelajaran yang praktis untuk seluruh tahapan model pembelajaran Mordiscvein 

dapat dilaksanakan. Dalam rancangan model pembelajaran Mordiscvein memiliki enam 

tahapan atau sintaks yang akan dilakukan yaitu opening surprise, ice breaking, 

merumuskan langkah-langkah eksperimen, publikasi data, menentukan fakta melalui 

raise hand dan kesimpulan. 

Model pembelajaran Mordiscvein adalah merupakan model pembelajaran 

kooperatif dimana dalam model pembelajaran ini siswa diharapkan agar bisa 

bekerjasama secara kooperatif dalam kelompok dalam memecahkan masalah yang 

diberikan oleh guru. Selain itu juga model pembelajaran memiliki andil yang cukup 

besar dalam kegiatan belajar mengajar. Kemampuan menangkap pelajaran oleh siswa 

dapat dipengaruhi dari pemilihan model pembelajaran yang tepat, sehingga tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan akan tercapai. Dimana model pembelajaran Mordiscvein 

ini lahir dari model pembelajaran inquiry dan model pembelajaran discovery. Oleh 

sebab itu model pembelajaran Mordiscvein merupakan salah satu model pembelajaran 

yang mengajarkan kepada siswa bagaimana belajar kooperatif dalam kelompok. 

Kegiatan kooperatif dan kolaboratif diantaranya berdiskusi yang dimulai dengan 

kegiatan opening surprise, ice breaking, merumuskan langkah-langkah eksperimen, 

publikasi data, menentukan fakta melalui raise hand dan kesimpulan. Setiap anggota 
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kelompok saling mendukung dan membantu dalam memecahkan masalah atau 

mencari solusi atas pertanyaan yang diberikan oleh guru.  

Model pembelajaran Mordiscvein merupakan pembelajaran dirancang agar siswa 

dapat menemukan sendiri konsep yang akan dipelajari, meskipun masih dengan 

panduan guru. Karena siswa sekolah dasar belum dapat menemukan konsep secara 

benar-benar mandiri seperti orang dewasa. hal ini sejalan dengan pendapatnya 

(Nunaki, Damopolii, Nusantari, Kandowangko, 2019) Selain hasil belajar yang 

merupakan bagian dari keterampilan metakognitif, keterampilan berpikir siswa juga 

harus dikembangkan.   

Perkembangan dari kemampuan berpikir siswa sangat diperlukan karena masih 

ada siswa yang kemampuan berpikirnya rendah. Pembelajaran di kelas dilaksanakan 

dengan tujuan agar siswa memiliki sikap dan keterampilan yang baik, baik kreativitas 

dan kemampuan mengusulkan konsep serta membuat mereka memahami masalah, 

terutama yang berkaitan dengan materi biologi yang diajarkan oleh guru. Hal tersebut 

sesuai dengan ciri khas yang kedua dari model pembelajaran Mordicvein yang telah 

diterapkan di kelas IV SD pada muatan pelajaran IPA. 

Pengembangan model pembelajaran Mordiscvein adalah sebelum guru 

menjelaskan semua materinya, diharapkan siswa dapat mengidentifikasi masalah dari 

materi yang akan dibelajarkan oleh guru. Misalnya pada model pembelajaran 

Mordiscvein untuk fase pertama opening surprise, guru hanya memberikan gulungan 

kertas yang berisi satu kata saja tentang materi yang akan dibahas contohnya belalang. 

Jadi siswa dari kata belalang itu diharapkan mampu melakukan identifikasi masalah 

atas kata tersebut. Jadi model pembelajaran Mordiscvein ini benar-benar menjadikan 

siswa mengasah keterampilan, kreativitas, bahkan skill yang ada dalam diri siswa itu 

sendiri, menjadikan mereka mandiri dalam kegiatan kelompok serta menjadikan siswa 

tersebut untuk berfikir ke taraf yang lebih dewasa lagi sesuai dengan kurikulum K 13.  

2) Kreativitas Mahasiswa Memanfaatkan barang/benda bekas 

Pendidikan berperan dalam peningkatan pengetahuan, keterampilan, kreativitas, 

sikap dan nilai-nilai baru dalam masyarakat. Setiap individu dituntut untuk mampu 

berkarya, menciptakan karya yang berguna baik untuk dirinya sendiri maupun orang 

lain disekitarnya guna menyongsong hari depan yang lebih baik.Perkembangan 
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kreativitas sangat erat kaitannya dengan perkembangan kognitif individu karena 

kreativitas sesungguhnya merupakan perwujudan dari pekerjaan otak manusia, 

Ngalimun (Agustina, Sunarso, 2018). 

Pada saat sekarang ini sudah banyak pemanfaatan barang bekas yang 

menghasilkan barang baru yang sangat memiliki nilai, bahkan dalam proses pemasaran 

juga memiliki harga yang cukup tinggi. Selain diproduksi untuk pemasaran dan 

menghasilkan uang, pemanfaatan barang bekas ini juga bisa digunakan sebagai media 

pembelajaran. Karena barang-barang bekas tersebut bisa dimanfaatkan untuk media 

pembelajaran, seorang mahasiswa sebagai calon guru akan merasa lebih dimudahkan 

karena media pembelajaran tidak harus menggunakan alat-alat yang mahal dan sulit 

didapat sehingga proses pembelajaran akan berlangsung dengan efektif dan 

pamemberatkan salah satu pihak (Laila, Sahari, 2016). 

Kreativitas pemanfaatan sampah botol AQUA, kerang laut dan papan sia somel 

menjadi kerajinan tangan adalah solusi yang cukup baik untuk mengubah barang bekas 

menjadi menjadi barang yang berguna kembali, bahkan memiliki nilai jual serta dapat 

dikreasikan menjadi barang yang mempunyai nilai estetika. Kreativitas dalam diri 

seseorang dapat ditumbuhkan melalui banyak cara, salah satunya yaitu dengan 

membuat kerajinan tangan. Sampah botol AQUA dapat dibuat menjadi pot bunga, 

kerang laut dapat dibuat tempat tissue, hiasan kamar, hiasan meja bahkan hiasan sudut 

ruangan dan papan sisa somel dapat dibuat kerajinan tangan berupa tempat sampah 

dengan berbagai macam model.  

Pemanfaatan barang bekas dapat dijadikan sebagai alternative bagi masyarakat Desa 

Dudewulo untuk berlaku bijak terhadap sampah sehingga dapat memberikan manfaat baik dari 

segi penggunaan bahan daur ulang barang bekas maupun untuk peningkatan penghasilan 

keluarga dengan menjual produk daur ulang yang sudah dihasilkan. Bahan yang digunakan 

banyak ditemui dilingkungan sekitar sehingga tidak memerlukan biaya besar hanya dengan 

bermodalkan keterampilan dalam memanfaatkannya. 

Kurangnya kreatifitas dan keterampilan pada masyarakat terjadi karena kurangnya 

kesadaran serta pengetahuan tentang pemanfaatan barang bekas ataupun sampah yang dapat 

di daur ulang kembali. Oleh karena itu, program KKT UNG Tahap 2 ini menawarkan solusi untuk 

mengatasi masalah tersebut, yaitu dengan memberikan pelatihan sekaligus pengetahuan 

terhadap masyarakat Desa Dudewulo agar lebih kreatif dan terampil terutama dalam mengolah 
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kembali sampah botol bekas, kerang laut dan papan bekas somel yang terdapat di sekitar 

lingkungan tempat tinggal mereka menjadi kerajinan tangan yang bermanfaat. Dengan 

pemanfaatan berang/benda bekas untuk dijadikan kerajinan tangan juga dapat mengurangi 

masalah pencemaran lingkungan Desa Dudewulo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten 

Pohuwato. 
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SD 2 tabongo timur kecamatan 

Proceeding  9772580526003 

3 Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar 

Perguruan Tinggi Di Masa Pandemi 

Covid-19 

2020 Ketua  

3 Menulis Kalimat Sederhana Melalui 

Impelemntasi Model Snowball Throwing 

Pada Siswa  Kelas Ii Sdn 11 Limboto Barat 

Kabupaten Gorontalo 

2021 Ketua  
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tabongo 

3 Mengembangkan Kompetensi Guru 

Melalui Penggunaan Model 

Pembelajaran Mordiscvein Di Sekolah 

Dasar 

Jurnal Pengabdian Masyarakat: DIKMAS 

Volume 03, (2), June 2023 

http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/dik

mas 

4 Implementasi Model Pembelajaran 

Mordiscvein di Era Merdeka Belajar di 

Sekolah Dasar 

Jurnal Pengabdian Masyarakat: DIKMAS 

Volume 03, (2), June 2023 

http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/dik

mas 

 

       Gorontalo,      Juni 2023 

       Anggota 1 

 

 

 

 

 

 

       Dra. Evie Hasim, M.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/dikmas
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/dikmas
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ANGGOTA 2 

A. Identitas  Diri    

1. Nama Lengkap Dr. Sukri Katili, S. Pd,.M. Pd 

2. Jenis Kelamin Laki - Laki 

3. Jabatan Fungsional Lektor Kepala 

4. NIP/NIK/Identitas lainnya 197511052003121001 

5. NIDN 0005117515 

6. Tempat dan Tanggal Lahir Bantaeng, 05 November 1975 

7. E-mail syukrikatili@ung.ac.id 

8. Nomor Telepon/HP 085242860491 
9. Alamat Kantor Jln. Jenederal Sudirman No. 6 Kota 

Gorontalo KP. 96128 

10. Nomor Telepon/Faks (0435) 827213/(0435)827213 

11. Mata kuliah yang Diampu 1. Manajemen Pelatihan 

 2. Inovasi Pendidikan 

3. Profesi Keguruan 

4. Manajemen Kearsipan 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 

Strata Pendidikan S1 S2 S3 

Nama 

Perguruan 

Tinggi 

Universitas 

Negeri 

Gorontalo 

Universitas

 Neg

eri Gorontalo 

Universitas Negeri 
Goronalo 

- 

Bidang Ilmu Administrasi 
Pendidikan  

Manajemen 
Pendidikan  

Ilmu Pendidikan 

Tahun Masuk- 

Keluar 

1995 - 2000 2010 - 2012 2015 - 2020 

Judul 

Skripsi/Tesis/ 

Disertasi 

Pembelajaran 
Komputer Siswa 
SMK/SMEA 
Negeri 1 
Bantaeng 

Budaya Kerja Pegawai 
Administrasi 
Universitas Negeri 
Gorontalo 

Analisis Budaya 
Kerja, Remunerasi, 
Motivasi Berprestasi, 
Dan Pengaruhnya 
Terhadap Kinerja 
Pegawai Administrasi 
Di Universitas Negeri 

mailto:syukrikatili@ung.ac.id


46 
 
 

Gorontal0 

Nama 

Pembimbing/ 

Promotor 

1. Dr. Aris 

Munandar, 

M.Pd 

 

1. Prof. Dr.Hi.Ansar, 
S.Pd. M.Si. 

2. Dr. Syamsu Qamar 

Badu, M.Pd 

1. Prof. Dr. Sarson 
W.Dj. Pomalato, 
M.Pd. (Promotor) 

2. Prof. Dr. Ansar, 
S.Pd. M.Si. (Co-
Promotor 1) 

3. Dr. Arwildayanto, 
M.Pd. (Co-
Promotor 2) 

C. Pengalaman Penelitan 
 

 
No. 

 
Tahun 

 
Judul Penelitian 

Pendanaan 

Sumber Jumlah 

1 2013 
Budaya kerja pegawai administrasi Universitas 

Negeri Gorontalo dan pengaruhnya terhadap 

ketercapaian pelaksanaan tugas pokok dan 

fungsi (Tupoksi). 

Hibah  

PUPTN 

Rp. 
50.000.000 

 
2 

  
 

 

 

D. Publikasi Artikel Ilmiah 
 

No. Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal 
Volume/ 

Nomor/Tahun 

1  Learning To Acquire And Improve The Skills Of 

Outside Of The Lecturers’ Leadership 

 The Journal of 

Inventions 

Pedagogical and 

Practices 

 Volume 01 (4) 
November 
2022 

2.  Efek Budaya Kerja terhadap Remunerasi Tenaga 

Kependidikan 

 

 AKSARA: Jurnal 

Ilmu Pendidikan 

Nonformal 

 

 Volume 09 (1) 
January 2023 
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E. Pemakalah SeminarIlmiah 
 

No. 
Nama Pertemuan 

Ilmiah/Seminar 

Judul Artikel  Ilmiah Waktu dan 

Tempat 

1 Pedagogika 
International 
Conference on 
Education  
Innovation 

The Effect of Remuneration on 

Achievement Motivation of 

Education Staff 

15 September 
2022 
Gorontalo 

    

a. Penghargaan 
 

No. Jenis Penghargaan 
Institusi

 Pemb

eri Penghargaan 

Tahun 

1 Lencana Karya Setya 10 Tahun Presiden RI 2014 

 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan Penelitian Terapan melaui dana PNBP tahun 2022 

 

Gorontalo, 16 Februari  2023 

 

 

Dr. Sukri Katili, S.Pd. M.Pd. 
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LAMPIRAN 2. BERITA ONLINE KEGIATAN INTI KKN 
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LAMPIRAN 3. JURNAL 
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LAMPIRAN 4. MEDIA ONLINE KKNT DESA DUDEWULO (IG & TIKTOK) 
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